BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, pengamatan dan wawancara narasumber

seperti tercantum dalam Bab Tiga, terdapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Pedagogik berasal dari bahasa Yunani kuno, secara literal berarti
membimbing anak. Dalam penelitian saat ini, ilmu Pedagogik musik
diterapkan-oleh dosen pengampu’ sebagai-pendidik dan narasumber
sebagai ;anak didik. Adapun. penerapan dari ilmu pedagogik musik
dilakukan dengan cara dosen pengampu memberi penjelasan tentang
teknik . vokal. beserta contohnya secara langsung. Selanjutnya
narasumber menirukan dan-mempraktikkan secara terus menerus dan
narasumber mengalami peningkatan dalam materi vokal klasik.

2. Adapun kendala-kendala yang dihadapi narasumber dengan pendekatan
pedagogik musik sebagai berikut:

a) Seluruh narasumber kurang memahami pembelajaran vokal klasik,
disebabkan kurangnya penguasaan dasar-dasar teknik vokal dan
pembacaan notasi balok, sehingga dosen pengampu memberikan
jalan keluar dengan mengadakan kelas mayor vokal klasik gabungan;
Dengan tujuan narasumber dapat meningkatkan kemampuan dalam
berolah vokal. Selain itu, narasumber diharapkan berlatih secara

mandiri dan konsisten, supaya mampu menerapkan materi contoh
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dari dosen pengampu dan mempraktikannya sesuai kaidah yang
benar.

b) Dalam masa pandemi Covid-19, pembelajaran dilaksanakan secara
daring. Internet yang lemah dan tidak stabil menjadi kendala proses
pembelajaran. Baik narasumber maupun dosen pengampu telah
berusaha menjalankannya dengan cara yang lebih canggih. Seperti
pada aplikasi zoom, google meet dan masih banyak lagi. Namun
sering kali terjadi jaringan-koneksi yang tidak stabil di tempat
tertentu’ yang menyebabkan sulitnya berkomunikasi secara digital
baik 'yang memakai /Wi-Fi- maupun kuota belajar dari Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (MENDIKBUD).
Maka mereka harus lebih bersabar dan tetap semangat dengan situasi
yang serba sulit agar.kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
dengan lancar.

B. Saran
1. Mahasiswa I1SI*Yogyakarta yang sudah-diterima di Jurusan Musik harus
membekali diri secara mandiri dengan dasar-dasar berolah vokal dan
harus dapat membaca notasi balok dengan lancar.
2. Untuk mengoptimalkan pembelajaran secara daring dengan metode
pedagogik vokal Kklasik, mahasiswa disarankan merekam selama
pembelajaran berlangsung. Yang nantinya dapat digunakan untuk

mengulang pembelajaran secara mandiri.
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